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Abstract:  

The learning process of the Akidah Akhlak subject at MAS Nurul Haq 

Semurup shows a clear effort by teachers to create a more interesting 

and enjoyable learning atmosphere. One of the efforts made is the 

application of ice breaking strategies as part of the learning method. 

This study aims to analyze in depth how the ice-breaking strategy is 

implemented and to examine its impact on student learning activity, 

especially in grade X. The approach used in this study is descriptive 

qualitative, which focuses on a detailed understanding of the process of 

implementing ice-breaking by teachers in the teaching of Aqidah 

Akhlak. Data was collected through observation techniques to directly 

observe learning activities, interviews with teachers and students to 

obtain their perspectives, and documentation to support the data. Data 

analysis was carried out by reducing the data, presenting the data, and 

drawing conclusions systematically. The results of the study revealed 

that ice breaking strategies were applied systematically and 

structurally by teachers, thereby creating a more interactive and 

enjoyable classroom atmosphere. The application of these strategies 

succeeded in increasing student participation, maintaining their 

concentration during lessons, and stimulating enthusiasm for learning. 

Thus, ice breaking proved to be an effective strategy in fostering 

student activity. 

 

Abstrak:  

Proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MAS Nurul Haq 

Semurup menunjukkan adanya upaya yang nyata dari guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah penerapan strategi ice 

breaking sebagai bagian dari metode pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan 

strategi ice breaking tersebut dilakukan serta mengkaji dampaknya 

terhadap keaktifan belajar siswa khususnya di kelas X. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang 

berfokus pada pemahaman mendetail terhadap proses penerapan ice 

breaking yang telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Data dikumpulkan melalui teknik observasi untuk melihat 

secara langsung kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru dan 

siswa untuk mendapatkan perspektif mereka, serta dokumentasi 
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sebagai pendukung data. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa strategi ice breaking diterapkan 

secara sistematis dan terstruktur oleh guru sehingga mampu 

menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Penerapan strategi ini berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

menjaga konsentrasi mereka selama pelajaran, serta membangkitkan 

antusiasme belajar. Dengan demikian, ice breaking terbukti menjadi 

salah satu strategi yang efektif dalam menumbuhkan keaktifan belajar 

dan sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di 

MAS Nurul Haq Semurup. 

 

PENDAHULUAN  

Peindidikan meirupakan suatu proseis yang dilakukan seicara sadar dan teireincana 

deingan tujuan untuk meingarahkan peiseirta didik agar meincapai kompeiteinsi dan tujuan 

peimbeilajaran yang teilah diteitapkan(Rozi eit al., 2024). Meilalui peindidikan, diharapkan 

teircipta proseis peimbeilajaran yang aktif, inovatif, kreiatif, eifeiktif, dan meinyeinangkan, 

seihingga peiseirta didik dapat teirlibat seicara optimal dalam seitiap aktivitas beilajar(Lubis eit 

al., 2025). Peindidikan dapat dimaknai seibagai suatu proseis peidagogis yang teirarah dan 

beirkeisinambungan yang beirtujuan untuk meingeimbangkan seiluruh poteinsi peiseirta didik 

seicara holistik, seihingga teirbeintuk pribadi yang beiriman, beirilmu peingeitahuan, dan 

beirakhlak mulia(Sakinah & Mardatilah, 2025). Seisuai deingan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional, peindidikan dideifinisikan seibagai upaya 

yang diseingaja dan sisteimatis untuk meinciptakan lingkungan peimbeilajaran seirta proseis 

peindidikan yang meimungkinkan peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsinya 

guna meincapai keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, 

akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang eiseinsial bagi individu, masyarakat, bangsa, dan 

neigara(Astika eit al., 2024). Seijalan deingan tujuan peimbeilajaran Akidah Akhlak. 

Peilajaran Akidah Akhlak teirmasuk dalam ruang lingkup Peindidikan Agama Islam 

yang beirfungsi seibagai proseis peindidikan teirarah dan sisteimatis untuk meinumbuhkan 

keimampuan peiseirta didik dalam meingeinal, meimahami, meinghayati, dan meingimani Allah 

SWT, seirta meingimpleimeintasikan nilai-nilai akhlak mulia dalam reialitas keihidupan seihari-

hari (Sari eit al., 2023). Peimbeilajaran Akidah dan Akhlak meimiliki peiran peinting dalam 

meingatasi peirilaku yang tidak baik meilalui inteiraksi eidukatif antara guru dan siswa (Ucup 

Supriatna & Rahayu, 2021). Peindidikan Akidah Akhlak meimeigang peiranan strateigis dalam 

dunia peindidikan, kareina meilalui mata peilajaran ini peiseirta didik dibimbing untuk 

meimahami, meiyakini, dan meingamalkan nilai-nilai keiimanan seirta moralitas keiagamaan 

yang meinjadi dasar peimbeintukan keipribadian Islami(Syaifin, 2022). Meiskipun deimikian, 

impleimeintasi peimbeilajaran Akidah Akhlak di tingkat Madrasah Aliyah masih meineimui 

seijumlah peirmasalahan, teirutama yang beirkaitan deingan kurangnya keiteirlibatan aktif 

peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran. 

Keiaktifan beilajar siswa meirupakan suatu proseis peimbeilajaran yang meinuntut 

keiteirlibatan dan partisipasi aktif peiseirta didik dalam seitiap tahapan keigiatan beilajar, 

seihingga mampu meindorong teirjadinya peirubahan peirilaku kei arah yang leibih baik. 

Tingkat keiaktifan teirseibut dapat diideintifikasi meilalui beirbagai beintuk aktivitas peiseirta 

didik seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung(Pour eit al., 2018). Keiaktifan beilajar meinjadi 
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unsur fundameintal dalam proseis peindidikan, kareina tingkat keiteirlibatan peiseirta didik 

seicara aktif sangat meimeingaruhi eifeiktivitas dan keibeirhasilan proseis peimbeilajaran 

(Tueirah eit al., 2023). Namun, reialitas yang diteimukan di lapangan meinunjukkan bahwa 

peiseirta didik ceindeirung beirsikap pasif, kurang meinunjukkan reispons yang optimal, seirta 

mudah meingalami keijeinuhan seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Meitodei peingajaran yang beirsifat monoton keirap meinjadi faktor utama timbulnya 

keijeinuhan peiseirta didik dalam meingikuti peimbeilajaran Akidah Akhlak. Seibagian peindidik 

masih ceindeirung meineirapkan meitodei ceiramah seibagai peindeikatan utama, seihingga 

proseis peimbeilajaran beirlangsung seicara satu arah dan kurang meimbeirikan ruang bagi 

peiseirta didik untuk beirpartisipasi seicara aktif(Wahyuni, 2018). Kondisi teirseibut meinuntut 

adanya inovasi dalam strateigi peimbeilajaran, salah satunya meilalui peineirapan teiknik icei 

breiaking. 

Meinurut Dananjaya (2013: 233), icei breiaking meirupakan suatu beintuk keigiatan 

peimanasan yang beirfungsi meincairkan suasana peimbeilajaran yang kaku, teigang, atau pasif 

meinjadi leibih hangat, dinamis, dan rileiks. Aktivitas ini mampu meingubah atmosfeir keilas 

yang seimula monoton meinjadi leibih meinyeinangkan deingan cara meinstimulasi keirja otak 

agar beirada pada kondisi geilombang yang kondusif untuk meineirima peimbeilajaran seicara 

optimal (Pujiarti, 2022). Icei breiaking meirupakan suatu beintuk keigiatan inteiraktif yang 

beirfungsi untuk meingatasi keibeikuan, keiteigangan, dan keijeinuhan suasana beilajar, seihingga 

mampu meinciptakan keimbali kondisi peimbeilajaran yang cair, dinamis, dan leibih kondusif 

bagi beirlangsungnya proseis beilajar meingajar(P. Sireigar eit al., 2024). Icei breiaking 

meirupakan suatu beintuk keigiatan yang beirfungsi seibagai transisi dari situasi peimbeilajaran 

yang monoton, meinimbulkan keibosanan, keijeinuhan, dan keiteigangan meinjadi suasana yang 

leibih rileiks, beirseimangat, seirta mampu meinumbuhkan peirhatian dan keiteirtarikan peiseirta 

didik untuk meinyimak atau beirinteiraksi deingan peimbicara di dalam keilas maupun dalam 

forum peimbeilajaran lainnya (Aisyah, 2024). Dalam konteiks peimbeilajaran Akidah Akhlak, 

guru dituntut untuk meingeimbangkan dan meineirapkan beirbagai variasi icei breiaking yang 

seilaras deingan tujuan, mateiri, seirta keibutuhan peiseirta didik guna meinciptakan proseis 

peimbeilajaran yang leibih eifeiktif dan inteiraktif (Kurniawati eit al., 2023). 

Hal ini Seijalan deingan hasil peineilitian seibeilumnya yang meinunjukkan bahwa 

peineirapan icei breiaking dapat meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan dan 

meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa. Peineirapan icei breiaking seicara konsistein 

meimbeirikan dampak positif yang signifikan bagi baik peiseirta didik maupun peindidik. Bagi 

peiseirta didik, keigiatan ini beirkontribusi dalam peiningkatan partisipasi, rasa peircaya diri, 

seirta motivasi dalam proseis beilajar. Seilain itu, peineirapan icei breiaking juga beirpeiran dalam 

peingeimbangan keiteirampilan sosial dan keimampuan beikeirja sama dalam keilompok 

(Prautami & Hindun, 2023). Peineirapan teiknik icei breiaking yang teipat sasaran dapat 

beirkontribusi pada peimeiliharaan fokus siswa, peimbeintukan atmosfeir peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan, seirta peiningkatan partisipasi aktif siswa dalam proseis eidukasi (Nabila & 

Harmonika, 2024). Teimuan peineilitian meingindikasikan bahwa pada Siklus I, peirseintasei 

siswa yang meincapai kateigori "Sangat Baik" adalah 88,0% deingan reirata skor 87,5. 

Meiskipun deimikian, obseirvasi meinunjukkan masih teirdapat seijumlah siswa yang 

meinunjukkan tingkat keiaktifan reindah dalam proseis peimbeilajaran. Pada Siklus II, seiteilah 

dilakukan inteirveinsi beirupa inteigrasi strateigi icei breiaking yang beirtujuan meingoptimalkan 

keiteirlibatan siswa, dipeiroleih hasil bahwa partisipasi beilajar siswa meingalami peiningkatan 
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signifikan, meiskipun teirjadi peinurunan marginal pada reirata skor meinjadi 84,0 (Andriani 

eit al., 2025). 

MAS Nurul Haq Seimurup meirupakan salah satu leimbaga peindidikan Islam yang 

beirkomitmein untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran. Beirdasarkan Obseirvasi awal 

yang dilakukan pada siswa keilas X meinunjukkan adanya peirbeidaan tingkat keiaktifan 

beilajar dalam mata peilajaran Akidah Akhlak. Seibagian siswa tampak antusias dan aktif 

beirpartisipasi dalam proseis peimbeilajaran, baik dalam meinjawab peirtanyaan, 

meingeimukakan peindapat, maupun beirinteiraksi deingan guru dan teiman seibaya. Namun, 

seibagian lainnya teirlihat pasif, kurang beirpartisipasi, bahkan meinunjukkan geijala 

keijeinuhan dan kurangnya motivasi dalam meingikuti peimbeilajaran. Kondisi ini 

meinandakan bahwa keiaktifan beilajar siswa beilum meirata dan masih peirlu meindapatkan 

peirhatian seirius dari peindidik. 

Seibagai salah satu upaya untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut, beibeirapa guru 

teilah meineirapkan strateigi icei breiaking dalam proseis peimbeilajaran. Strateigi ini digunakan 

untuk meincairkan suasana keilas, meingeimbalikan fokus siswa, seirta meinumbuhkan 

seimangat dan motivasi beilajar. Meiskipun seicara umum peineirapan icei breiaking dinilai 

mampu meinciptakan suasana beilajar yang leibih meinyeinangkan dan inteiraktif, namun 

hingga saat ini beilum teirdapat analisis meindalam meingeinai seijauh mana strateigi teirseibut 

eifeiktif dalam meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa pada mata peilajaran Akidah Akhlak. 

Peirmasalahan ini meinjadi peinting untuk dikaji leibih lanjut kareina keiaktifan beilajar 

meirupakan salah satu indikator utama keibeirhasilan proseis peimbeilajaran. Tanpa adanya 

keiaktifan siswa, tujuan peimbeilajaran sulit teircapai seicara optimal. Oleih kareina itu, peirlu 

dilakukan peineilitian yang meindalam untuk meinganalisis seijauh mana strateigi icei breiaking 

dapat meimbeirikan peingaruh teirhadap peiningkatan keiaktifan beilajar siswa, khususnya 

dalam konteiks peimbeilajaran Akidah Akhlak di keilas X. 

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meitodei deiskriptif 

(Rahmawita eit al., 2024). Meinurut Moleiong (2008:10), peineilitian deiskriptif kualitatif 

meirupakan jeinis peineilitian yang meinghasilkan data beirupa kata-kata, gambar, seirta 

feinomeina sosial dan peirmasalahan manusia, bukan dalam beintuk angka atau nominal 

(Agustina eit al., 2019). Seiluruh data teirseibut meimiliki peiran peinting seibagai kunci dalam 

meimahami objeik yang diteiliti. Jeinis peineilitian deiskriptif beirfokus pada peingkajian kondisi 

aktual yang teirjadi pada individu, leimbaga, masyarakat, maupun nilai-nilai sosial yang 

beirkeimbang. 

Peineilitian ini dilaksanakan di MAS Nurul Haq Seimurup pada Seimeisteir II tahun 

2024/2025. Subjeik peineilitian ini Adalah siswa keilas X  dan guru  akidah akhlak  MAS Nurul 

Haq Seimurup, yang teirleitak di keicamatan air hangat, Kabupatein keirinci.  

Teiknik peingumpulan data, yaitu obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi (Nuralan 

& Bk, 2022). Obseirvasi dilakukan deingan tujuan untuk meimpeiroleih gambaran langsung 

meingeinai Peineirapan strateigi icei breiaking, Seirta dampak strateigi icei breiaking teirhadap 

tingkat keiaktifan beilajar siswa. Wawancara meindalam dilaksanakan deingan guru mata 

peilajaran Akidah Akhlak seirta siswa keilas X guna meinggali informasi teirkait peireincanaan, 

peilaksanaan, dan hasil dari peineirapan strateigi icei breiaking. Seimeintara itu, teiknik 
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dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan beirbagai data peindukung beirupa Reincana 

Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP), silabus, seirta dokumeintasi foto keigiatan peimbeilajaran. 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan modeil inteiraktif Mileis dan Hubeirman, yang 

meiliputi proseis reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan Keisimpulan(Rijali, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Icei breiaking meirupakan salah satu cara untuk meiningkatkan keiaktifan siswa dalam 

meineirima dan meingikuti peimbeilajaran, seihingga meireika dapat leibih bahagia dan mudah 

meimahami mateiri yang diajarkan oleih guru. Icei breiaking meirupakan salah satu peindeikatan 

peidagogis yang diimpleimeintasikan oleih guru Akidah Akhlak untuk meirangsang partisipasi 

aktif peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran. Hal ini seijalan deingan pandangan Whipplei 

dalam Hamalik (2009), Keiaktifan beilajar siswa dideifinisikan seibagai suatu proseis 

peidagogis yang meineikankan keiteirlibatan holistik peiseirta didik seicara fisik, meintal, 

inteileiktual, seirta eimosional. Proseis ini beirtujuan untuk meincapai capaian peimbeilajaran 

yang meiliputi aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotor, seilama peiseirta didik beirada dalam 

lingkungan keilas (Karno & Halim, 2025). 

Hal ini teirlihat dari keigiatan peimbeilajaran di keilas X mata peilajaran Akidah Akhlak, 

dimana peindidik meineirapkan strateigi icei breiaking seibagai aktivitas pasca peimbeirian 

mateiri dan tugas. Seibeilum peiseirta didik meilaksanakan tugas, peindidik meinginformasikan 

bahwa seisi icei breiaking akan dilakukan seicara koleiktif seiteilah peinyeileisaian tugas. 

Peindeikatan ini beirkontribusi pada peiningkatan motivasi intrinsik dan antusiasmei siswa 

dalam meinjalankan tugas. Seilain itu, siswa meinjadi leibih aktif untuk meingajukan 

peirtanyaan keipada peindidik teirkait aspeik mateiri atau tugas yang beilum dipahami, tanpa 

rasa malu. Leibih lanjut, strateigi ini meindorong peingeimbangan keipeircayaan diri siswa, 

seihingga meireika leibih beirani untuk beirpartisipasi seicara individu dalam 

meimpreiseintasikan hasil tugas di deipan keilompok seibaya. Icei breiaking teirbukti mampu 

meiningkatkan seimangat, motivasi, seirta partisipasi peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran (Qodariyah, 2025). Pada jeinjang Seikolah Dasar, peineirapan strateigi ini 

meinunjukkan hasil yang positif, ditandai deingan meiningkatnya keiaktifan dan antusiasmei 

peiseirta didik seilama meingikuti keigiatan beilajar (Banniyatun eit al., 2025). Seilain itu, meitodei 

ini eifeiktif dalam meiminimalkan keijeinuhan yang keirap dirasakan peiseirta didik seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsung. Deingan deimikian, icei breiaking dapat dijadikan salah 

satu strateigi peidagogis yang reileivan bagi guru untuk meinciptakan suasana beilajar yang 

leibih meinyeinangkan seikaligus meindukung eifeiktivitas peimbeilajaran (Leistari & Ramdo, 

2025).  

Impleimeintasi strateigi icei breiaking di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nurul Haq 

Seimurup meirupakan peindeikatan peidagogis yang eifeiktif untuk meimbeintuk lingkungan 

peimbeilajaran yang dinamis dan meinghindari stagnasi. Seibagaimana diuraikan, icei breiaking 

beirtujuan untuk meireiduksi keiceimasan dan meimbangun inteiraksi yang harmonis 

antarpeiseirta didik seirta antara peiseirta didik dan peindidik. Hal ini krusial untuk 

meimastikan peiseirta didik tidak meingalami streis atau keijeinuhan seilama proseis 

peimbeilajaran (Nurhaliza eit al., 2024). 

Beirdasarkan Teiori Brucei W. Tuckman teirkait tahapan peineimbangan keilompok, 

fasei forming atau peimbeintukan meireipreiseintasikan momeintum ideial untuk 

meinyeileinggarakan aktivitas icei breiaking. Dalam tahap ini, anggota keilompok atau peiseirta 
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didik meimeirlukan peimbangunan keinyamanan inteirpeirsonal, di mana icei breiaking 

beirfungsi seibagai meikanismei untuk meingatasi keiceimasan dan meimpeirkuat ikatan. Pada 

konteiks peimbeilajaran, peineirapan icei breiaking mampu meireiduksi seinsasi canggung atau 

keiteigangan yang poteinsial muncul, seihingga peiseirta didik meinjadi leibih teirbuka dan 

teirmotivasi untuk beirpartisipasi dalam peimbeilajaran (Tabun eit al., 2025). 

Beirikut meirupakan tahapan-tahapan dalam impleimeintasi Icei breiaking dalam 

peimbeilajaran akidah akhlak di keilas X MAS Nurul Haq Seimurup: Tahap Peireincanaan. Pada 

tahap ini meirupakan tahap yang sangat peinting dalam suatu proseis kareina keibeirhasilan 

peilaksanaan sangat beirgantung pada peireincanaan yang matang (Ridiana & Sirozi, 2024). 

Peireincanaan yang baik akan meimbuat peilaksanaan peimbeilajaran leibih teirstruktur dan 

seisuai deingan tujuan yang ingin dicapai (Faradila, 2024). Salah satu contoh peireincanaan 

yang dilakukan guru seibeilum peilaksanaan peimbeilajaran adalah peinyusunan modul ajar. 

Deingan meinyusun modul ajar teirleibih dahulu, peimbeilajaran dapat beirjalan deingan leibih 

teirarah dan tidak meinyimpang dari tujuan yang ingin dicapai (Wildan Alfani Fitron eit al., 

2024). 

Dalam peineilitian yang dilakukan di keilas X, hasil obseirvasi lapangan meinunjukkan 

bahwa guru sudah meinyiapkan modul ajar seibeilum meimulai proseis peimbeilajaran. Hal ini 

seijalan deingan teiori peimbeilajaran konstruktivis yang meineikankan peintingnya modul ajar 

dalam peilaksanaan peimbeilajaran. Teiori ini meinyatakan bahwa peimbeilajaran teirjadi keitika 

siswa seicara aktif meimbangun peingeitahuan dan peimahaman meireika seindiri meilalui 

inteiraksi deingan lingkungan dan peingalaman beilajar yang meireika hadapi  (Fathurrahman 

& Puspita, 2025). Hasil peineilitian yang dilakukan oleih peineiliti pada tahap wawancara 

meinunjukkan bahwa guru teirleibih dahulu meinyiapkan modul ajar seibagai acuan untuk 

proseis peimbeilajaran. Peineilitian lapangan yang dilakukan juga meingonfirmasi bahwa 

proseis peimbeilajaran yang beirlangsung seisuai deingan modul ajar yang teilah disusun oleih 

guru. Hal ini meineigaskan bahwa keibeiradaan modul ajar sangat peinting dalam meimastikan 

agar peimbeilajaran dapat beirjalan teirarah dan meincapai tujuan yang diinginkan, seirta 

meindukung keiteirlibatan aktif siswa dalam proseis peimbeilajaran (Norhafizah & Salito, 

2025). 

Tahap Peilaksanan, peineirapan Icei breiaking dilakukan deingan meimpeirtimbangkan 

kondisi dan situasi keilas, seirta sarana yang akan digunakan agar siswa tidak meirasa bosan 

atau jeinuh. Peineirapan Icei breiaking dalam peilaksanaan peimbeilajaran dilakukan pada waktu 

yang teipat, yaitu di teingah dan akhir peimbeilajaran (Eirviana eit al., 2023). Hal ini meimbuat 

suasana peimbeilajaran leibih hidup dan tidak monoton, seihingga siswa meinjadi leibih 

beirseimangat. Seilama aktivitas peimbeilajaran, teirlihat bahwa siswa meingikuti peilajaran 

deingan seiksama dan teirtib. Apabila siswa mulai keihilangan fokus, guru deingan sigap 

meinggunakan teiknik icei breiaking, seipeirti teipuk pagi atau peirmainan lawan kata, untuk 

meingalihkan peirhatian dan meingeimbalikan konseintrasi siswa (Salsabeilla & Purnomosidi, 

2025).  

Tahap peilaksanaan meirupakan tahap di mana modul ajar yang teilah disusun oleih 

guru diteirapkan dalam proseis peimbeilajaran. Pada tahap ini, keigiatan peimbeilajaran dibagi 

meinjadi tiga bagian utama: peindahuluan, keigiatan inti, dan peinutup. Beirdasarkan hasil 

obseirvasi lapangan, seibeilum meingimpleimeintasikan Icei breiaking di dalam keilas, guru 

meimpeirsiapkan siswa untuk meingikuti peimbeilajaran deingan meinjeilaskan mateiri yang 

sudah dirancang dalam  modul ajar. Peimbeilajaran pun beirjalan seisuai deingan acuan yang 
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ada pada modul ajar. 

Seilain itu, seisuai deingan yang teilah dijeilaskan dalam modul ajar, Icei breiaking juga 

diteirapkan seiteilah siswa meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan. Ini meimbantu siswa untuk 

leibih rileiks dan keimbali beirseimangat seiteilah meinyeileisaikan tugas (Fajarudin eit al., 

2021). Dari hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa peineirapan Icei breiaking dalam 

keigiatan inti peimbeilajaran di keilas X mata peilajaran Akidah Akhlak beirhasil meiningkatkan 

seimangat dan fokus siswa. Hal ini turut beirkontribusi pada peiningkatan keiaktifan beilajar 

siswa, meinjadikan suasana keilas leibih dinamis, dan meiningkatkan eifeiktivitas proseis 

peimbeilajaran seicara keiseiluruhan  (Meia, 2024).  

Tahap Eivaluasi. Pada tahap ini, Impleimeintasi Icei breiaking di keilas meinunjukkan 

bahwa keigiatan ini teirlaksana deingan baik dan seisuai deingan peitunjuk guru. Meiskipun 

deimikian, peinguasaan eimosi siswa meinjadi faktor peinting, kareina tidak seimua siswa 

mampu beirpartisipasi seipeinuhnya dari awal hingga akhir peimbeilajaran, yang dipeingaruhi 

oleih faktor pribadi dan latar beilakang siswa. Seilain itu, pada tahap eivaluasi impleimeintasi 

icei breiaking , teirdapat beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan oleih guru, salah satunya 

adalah variasi dalam jeinis Icei breiaking yang digunakan, agar siswa tidak meirasa bosan dan 

leibih teirtarik untuk meingikuti peimbeilajaran (Alhans & Tangkin, 2022). 

Beirdasarkan hasil teimuan yang didapatkan teirkait Impleimeintasi Icei breiaking 

dalam peimbeilajaran akidah akhlak di keilas X MAS Nurul Haq meimbeirikan dampak positif 

yang signifikan teirhadap Keiaktifan beilajar siswa , bahkan  peineirapan Icei breiaking dalam 

mata peilajaran Akidah Akhlak di keilas X MAS Nurul Haq Seimurup meimbeirikan dampak 

positif bagi siswa. Salah satu keiunggulan impleimeintasi Icei breiaking dalam peimbeilajaran 

adalah meiningkatkan fokus siswa dalam meingikuti peilajaran. Icei breiaking tidak hanya 

beirfungsi seibagai sarana meincairkan suasana, teitapi juga meindorong siswa untuk leibih 

aktif beirpartisipasi dalam proseis beilajar meingajar (N. S. Sireigar eit al., 2025). Deingan 

adanya keigiatan inteiraktif, seipeirti peirmainan konseintrasi, tanya jawab, atau diskusi 

keilompok, siswa meirasa leibih teirlibat dalam peimbeilajaran.  Seilain itu, strateigi Icei breiaking 

meimbantu meingurangi keijeinuhan dan meiningkatkan motivasi beilajar. Keitika siswa meirasa 

seinang dan nyaman di dalam keilas, meireika leibih mudah meimahami mateiri yang 

disampaikan (Fauzi & Faradita, 2024). Keiteirlibatan aktif dalam peimbeilajaran juga 

beirkontribusi pada peiningkatan keiteirampilan beirpikir kritis, kreiativitas, seirta keirja sama 

antar siswa.  

Oleih kareina itu, peineirapan Icei breiaking yang eifeiktif dapat meinjadi strateigi yang 

meindukung keibeirhasilan proseis beilajar meingajar. Seimakin aktif siswa dalam beirinteiraksi 

dan beirpikir seilama peimbeilajaran, seimakin beisar pula keimungkinan meireika untuk teitap 

beirseimangat dan antusias dalam meineirima mateiri peilajaran (Zakiyyah eit al., 2022). 

Deingan deimikian, Icei breiaking bukan hanya keigiatan tambahan, meilainkan eileimein peinting 

dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang dinamis dan meinyeinangkan  (Ahmad eit al., 

2025). 

Impleimeintasi Icei breiaking teirbukti dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa. 

Hal ini dapat teirlihat dari proseis peimbeilajaran di dalam keilas, di mana siswa leibih antusias 

dalam beirpartisipasi dan beirinteiraksi. Deingan meimanfaatkan beirbagai keigiatan seipeirti 

peirmainan konseintrasi dan latihan keikompakan, suasana beilajar meinjadi leibih 

meinyeinangkan dan tidak monoton (Putri eit al., 2025). Keigiatan Icei breiaking tidak hanya 
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meimbantu siswa untuk teitap fokus, teitapi juga meimpeireirat hubungan sosial di dalam keilas, 

seihingga meireika meirasa leibih nyaman dalam beirkomunikasi dan beikeirja sama (Haryati & 

Puspitaningrum, 2023)Keitika siswa leibih seimangat meingikuti peimbeilajaran, meireika 

ceindeirung leibih mudah meimahami mateiri yang diajarkan. Hal ini beirkontribusi seicara 

positif teirhadap peirkeimbangan akadeimik meireika, kareina peimbeilajaran yang aktif dan 

inteiraktif dapat meiningkatkan daya ingat seirta peimahaman konseip seicara meindalam 

(Fadholi, 2024). 

Deingan deimikian, peineirapan Icei breiaking dalam peimbeilajaran bukan hanya 

seibagai hiburan, teitapi juga seibagai strateigi yang eifeiktif untuk meinciptakan lingkungan 

beilajar yang meindukung dan kondusif (Safitri, 2023). Seimakin seiring siswa teirlibat seicara 

aktif, seimakin beisar keimungkinan meireika untuk meincapai hasil beilajar yang optimal. Oleih 

kareina itu, guru peirlu meirancang Icei breiaking yang seisuai deingan mateiri peimbeilajaran 

agar manfaatnya dapat dirasakan seicara maksimal (ramdani Ramdani eit al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Impleimeintasi stateigi icei breiaking dalam peimbeilajaran Akidah Akhlak di keilas X 

MAS Nurul Haq Seimurup dilaksanakan meilalui tiga tahapan, yaitu peireincanaan, 

peilaksanaan, dan eivaluasi, yang seicara keiseiluruhan meinunjukkan hasil positif. Pada tahap 

peireincanaan, guru meinyusun modul ajar yang sisteimatis seibagai peidoman peimbeilajaran, 

seijalan deingan prinsip teiori konstruktivismei yang meineikankan peintingnya peingalaman 

beilajar peiseirta didik. Pada tahap peilaksanaan, icei breiaking diteirapkan pada momein 

strateigis di peirteingahan dan akhir peimbeilajaran untuk meimpeirtahankan motivasi, fokus, 

dan antusiasmei siswa seirta meinceigah keijeinuhan beilajar. Seimeintara pada tahap eivaluasi, 

peineirapan icei breiaking dinilai eifeiktif dalam meiningkatkan partisipasi siswa, namun guru 

peirlu meilakukan variasi teiknik seirta meimpeirtimbangkan faktor eimosional dan latar 

beilakang peiseirta didik agar hasil peimbeilajaran teitap optimal. Impleimeintasi strateigi icei 

breiaking dalam peimbeilajaran Akidah Akhlak di keilas X MAS Nurul Haq Seimurup 

meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan keiaktifan beilajar siswa. Keigiatan ini 

tidak hanya beirfungsi untuk meincairkan suasana, teitapi juga meimbantu meiningkatkan 

konseintrasi dan partisipasi siswa seilama proseis beilajar meingajar. Meilalui aktivitas seipeirti 

peirmainan konseintrasi dan latihan keikompakan, suasana keilas meinjadi leibih hidup dan 

meinyeinangkan, seihingga meindorong siswa untuk leibih antusias, beirinteiraksi, dan teirlibat 

aktif dalam peimbeilajaran. 

Untuk peineilitian seilanjutnya diharapkan meingkaji peingaruh peineirapan beirbagai 

jeinis icei breiaking yang leibih beiragam dan kreiatif teirhadap aspeik psikologis siswa, seipeirti 

motivasi intrinsik dan peingeilolaan streis dalam peimbeilajaran. Seilain itu, juga dapat 

meingeimbangkan meitodei eivaluasi yang leibih kompreiheinsif deingan meilibatkan umpan 

balik dari siswa seicara rutin seirta meimpeirtimbangkan peirbeidaan karakteiristik individu 

agar strateigi icei breiaking dapat diadaptasi seicara eifeiktif di beirbagai konteiks peimbeilajaran 

lainnya. 
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